
METODE PENGKAJIAN ILMU BAHASA
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Abstrak
Metode pengkajian ilmu rnutlak diperlukan, termasuk dalam ilmu
bahasa. Sernua ilmu pengetahuan dapat dicapai bukan karena
materinya terapi karena rnetodenya. Dan hal ini tenru sejalan dengan
ciri ilrnu pengetahuan. Para linguis rnernandang bahwa metode sangat
menentukan benar tidaknya suaru fakra. Metode adalah cara yang
teratur dan berfikir secara baik unruk mencapai maksud dan tujuan.
Dengan kata lain, metode adalah eara mendekati, mengamati,
me nganalisi 5 dan rnenjelaskan fenomena kebahasaan. Dalam
pengkajian ilmu bahasa terdapat beberapa metode, yaitu metode
kompararif, metode deskriptif, metode historis, dan metode
kontrastif Selain iru, ada beberapa bidang kajian bahasa, yairu
fonologi, morfologi, sintaksis dan se man tik.

Kata kunci: rnetode, llmu bahasa.
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LANGUAGE SCIENCES ASSESSMENT
METHODS

Jabal Nur Karim

Abstract
It is a necessity to use a method in the analysis of science, including in
the analysis of linguistics. Linguists perceive method as means in
deciding the truth of a fact. In linguistics, method is used to approach,
observe, analyze, and explain language phenomenon. Comparative,
descriptive, historical, as well as contrastive method are used in
studying aspects of linguistics, e.g. phonology, morphology, syntax,
and semancics.

Keywords: method, linguistics
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I. Pendahuluan
Mengkaji ilmu bahasa ( linguistik ) berarti mengembangkan

ilmu tersebut, Mengembangkan ilmu bahasa berarti. mengolah dan
menggeluti objek sasarannya, yaitu bahasa alamiah manusia. Oleh
karena itu cara pengembangan atau metode pengkajian yang tepat
mutlak diperlukan. Metode yang tepat sangat penting bukan hanya
bagi ilmu bahasa, tapi juga berlaku bagi disiplin ilmu pengerahuan
empiris. Menurut Karl Pearson I babwa keutuhan semua ilmu
pengetahuan dapat dicapai hanya karena metode bukan karena
babannya, hal ini sejalan dengan ciri ilmu pengetahuan yaitu hams
memiliki metode. Pengetahuan yang diperoleh berdasarkan metode
ilmiah merupakan pengetahuan yang memenuhi syarat-syarat
keilmuan, dengan demikian dapat disebur pengetahuan atau ilmu.

Para linguis memandang bahwa metode merupakan pembeda
utama munculnya berbagai macam teori, Alasannya, karena rnetodelah
yang menentukan benar tidaknya mengenai fakta yang dijadikan objek
sasaran pengkajian rersebut,

Metode dalam pengkajian ilmu pengetahuan bahasa yang
merupakan jalan yang hams ditempuh oleh para linguis dalam menuju
pembenaran atau penolakan hipotesis serta ke penemuan asas - asas
yang mengarur kerja bahasa iru. Metode pengkajian dalam ilmu bahasa
yang baik haruslah sesuai dengan objeknya yairu bahasa, maka teori
yang memeberitahukan mengenai sifat itu, misalnya bahasa iru bersifat
linear, arbitrer dan konvensional juga saruan - satuan lingualnya,
berhubungan secara srruktural dan secara sistematik sehingga rnetode
tertentu dapat digunakan sebaik - baiknya,

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam makalah ini akan
dibahas ten tang metode yang dipergunakan dalam pengkajian ilmu
bahasa. Metode yang dimaksud adalah didasarkan pada pembagian
ilmu bahasa.

II. Defenisi
Pembahasan rentang pengkajian dalam ilmu babasa atau

manahij al-bahts fi i1m al-lughah akan cliawali dengan pengertian
tenrang metode - metode (manahij), pengkajian (al-bahts) dan ilmu
bahasa (al-lughah). Defenisis a tau pengertian tentang objek

ISudariyanto, Ail/Odt Ungllistik: KeAmiJ Mtmahami ungllislile., (Yogyakarta : Gajah
;\[ada University Press, 1992), h.l.
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pembahasan makalah ini akan memudahkan dalam memahami hal _
hal yang menjadi metode pengkajian dan hal- hal yang terkait dengan
metode _ metode tersebut .

.Merode adalah cara yang teratur dan berfikir seeara baik _ baik
untuk mencapai maksud ( dalarn ilmu pengerahuan ) atau eara kerja
bersistem unruk memudahkan pelaksanaan suaru kegiatan (
pengkajian) untuk mencapai rujuan yang ditentukan '. Dalarn kamus
linguistik disebutkan bahwa metode adalah ( 1 ) cara rnendekati,
mengamati, menganalisis dan menjelaskan fenomena kebahasaan, (2 )
sikap kelompok sarjana atau ahli terhadap bahasa, ( 3 ) pelbagai teknik
untuk menetapkan dan mengukur ciri bahasa, dan ( 4 ) Prinsip dan
parktek-praktek pengajaran bahasa".

Kata cc Manahij " dalam bahasa Arab sering diterjemahkan
dengan metode-rnetode. Kata Manahij diambil dari kata « Manhaj «

dan berakar dari kata " nahaja cc _" yanhiju (( bennakna al-thariq al-
wadhih ( jalan / cara yang jelas ) 4

• Dengan demikian kata merode
dalarn bahasa Indonesia memiliki makna yang scjalan dengan manhaj-
manhaj dalam bahasa Arab, yairu cara atau [alan, dalam bal ini earn
pengkajian dalam ilmu bahasa.

" Al-bahts " adalah benruk kata dari (' bahatsa-yabhatsu " yang
berarti menggali, rnencari, menyelidiki, meneleti, mendaLami dan
membahas". Kemudian sering direrjemahkan dengan kata riser atau
pengkajian yang berasal dari kata kaji ( To analyze dalarn bahasa
Inggeris ) yaitu menganalisis, menguraikan, mernisahkan,
menceraikan. Jadi tidaklah salah jika kata "al-babts" discpadankan
dengan kata kajian atau pengkajian. Dengan demikian metode
pengkajian ( dalam ilmu bahasa ) adalah cara kerja yang bersistem di
dalam penelitian bahasa yang benolak dari data yang dikumpulkan
( secara deskriptif ) berdasarkan teori ( pendekatan ) Iinguistik.
Metode pengkajian menjelaskan bagaimana data dipilih dan
diklasifikasi berdasarkan pendekatan yang dianut atau earn kerja ilmiah
dalam memberikan data penelitian 6

. Diregaskan pula dala.m buku 11m

2 T Facimah DiaJasudaona, Mtlodi Unguistik : Anrongoll Jltlot!t Pttltu/ian dan Kajian,
( Bandung : Eresco, 1993). h. 57.

3 Harimurti Kridalaksana, KaRlNS LiltgHistik, (Jakarta: PT Pustaka Gramedia, 1993
). h.136-137.

4 Louis ~b'ouf.Ai.lv1ll'!iid.ft al-IHghahIl-'O aI-A'lam, ( Beirur : Daar al-Masyriq, 19996
), h.841.

S Ibid. h. 27
6 T. Fanmah Djajasud:a.rma, LN. Cil, h. 57.
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al-Lughah « manahij al-bahts " adalah earn kerja atau jalan yang
memudabkan para linguis menyelesaikan persoalan-persoalan ( dalarn
ilmu bahasa ) untuk meneapai tujuan yang diinginkan 7

•

" TIm al-Lughah " (linguistik) menurut Fahmi Hijazy adalah
kajian tentang bahasa seeara ilmiah 8

. Pendapat ini sejalan dengan
batasan yang dikemukakan oleh ]hon Lyons bahwa linguistik adalah
pengkajian baasa secara ilmiah, yaitu penyelidikan bahasa melalui
pengamata-pengamatan yang teratur dan secara ernpiris dapat
dibuktikan benar atau tidaknya serta mengacu pada suatu teori umum
tentang struktur bahasa". Ilm al-Lughah dalarn bahasa arab dikenal
dengan ilmu bahasa dalarn bahasa Indonesia atau dengan istilab
linguistics dalam bahasa Inggeris. Berdasarkan pengerrian terse but,
sebelumnya dapat dipahami bahwa ilmu bahasa ( ilm al-lughah )
merupakan salah sam ilmu yang berurusan dengan bahasa sebagai
objek pengkajian.

Dalam pengkajian ilmu bahasa terdapat beberapa metode yang
dapat dipergunakan. Pada rnetode pembahasan ini akan dipaparkan
empat metode pengkajian yang umum dan sering digunakan dalam
pengkajian bahasa yaitu berdasar kepada pembagian ilmu bahasa

10 .secara umum Yaltu:
1. Metode Komparatif ( al-Manhaj al-Muqaran )
2. Metode Deskriptif ( al-manhaj al-washfy )
3. Metode Hisroris ( al-manhaj- altarikhiy)
4. Metode Kontrastif ( al-manhaj al-taqabuliy

Ill. MANAHIJ AL-BAHTS FI ILM AL-LUGHAH
(Metode-metode Pengkajian dalam Ilmu Bahasa).

A. Metode Komparatif ( al-Manhaj al-Muqaran)
Metode komparatif rnerupakan rnerode yang paling penama (

paling tua ) yang dipergunakan oleh para linguis. Pengkajian bahasa
dengan menggunakan rnetode yang dimulai sekitar abad 19 M 11.

7 Ali Abdul Wahid Wafie, IIm al-mghahJ (Mesir: Maktabah Nahdhah, 1962), h. 30
8 Mahmud Fahmi Hijazi, JIm a/.lnghab al-Arabq),ah, (Kuwait: ttp, 1973 ) h. 31
9 ]hOD Lyons, In/r()dndion To Tbeoruial Ungllistics, (New York: Cambridge

University Press, 1968), h. 1.
10 RH. Robins, GtlltrallinguuliCl, an Introduction SIIn'ty, (London: Longman UK

Ltd, 1989), h. 4. Lihat juga Mahmud Fahmi Hijazy, Madkba! ilo ibn al-It'l.hah, (Kairo : Daar al-
Qubai, 1998) h. 19.

II Mahmud Fahmi Hijazy, .\ladkhol .......• Op.ril., h. 19.
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Metode komparatif disebut juga metode perbandingan, yairu metode
atau cara pengkajian ( dalam hal ini bahasa ) dengan membandingkan
sekeLompok bahasa ( dua bahasa atau lebih ) yang serumpun. Objek
dalam pengkaiian yang menggunakan rnetode komparatif adalah
bahasa-bahasa yang berada pada bahasa-bahasa sernit, Metode
komparatif tampak pada perbandingan bahasa Arab dengan bahasa
Ibrani atau dengan bahasa-bahasa lainnya 12 karena bahasa-bahasa
terse but berada dalam satu rump un bahasa.

Istilah komparatif menunjukkan kepada cara yaitu
membandingkan data satu dengan data lainnya. Perbandingan yang
dilakukan akan menghasilkan kesamaan-kesamaan atau perbedaan-
perbedaan. Oleh iru pengkajian dengan metode ini didasarkan pada
adanya hubungan yang jelas bahwa bahasa-bahasa tersebut berada
dalam saru rumpun bahasa. Misalnya, perbandingan antara bahasa
sangsekerta denga bahasa Yunaru atau Latin.Bahasa-bahasa ini dapat
dibandingkan karena memiliki hubungan rang jelas, yaitu bahasa-
bahasa tersebut merupakan asal mula bahasa.

Metode komparatif dalam pengkajian ilrnu bahasa ( Linguistik )
melipuri kajian dari segi fonetik ( al-shauriyah ) yaitu membandingkan
bunyi-bunyian yang ada dalam bahasa-bahasa yang serumpun. Tujuan
pengkajian dari segi fonetik ini adalah mengerahui pcrubahan-
perubahan yang rerjadi dari segi fonetik ( shaut ) dalam kurun waktu
sehingga sebuah bahasa terbagi kepada beberapa dialck atau beberapa
bahasa . Dari segi Morfologi ( bina' al-kalimah ) dengan rnetodc
komparasi meliputi afiksasi ( awalan, akhiran dan sisipan ) perubahao
kata-kata berdasarkan pola-pola tertenru atau atau perubaban dengan
berdasar pada fungsi kata. Dari segi sintaksis ( bin a' al-jurnlah )
sebagai bidang kajian yang ketiga, metode komparatif juga
dipergunakao unruk membaodingkan pembenrukan kalirna r dalam
sebuah bahasa. Misalnya kalimat verbal atau nominal pada bahasa-
bahasa semit merupakan objek kajian dasar dati sintaksis. Sedaogkan
dari segi semantik ( ilm al-dhilalah ) meliputi kajian tentang asal-usul
kata dan maknanya. Kajian dalam bidang ini juga menggunakao
metode komparatif karena beberapa kata dalam sebuah bahasa
mengalami perubahan makoa ataU pergeserao makna dan sebaliknya 13,

I~ Rwnpun Bahasa Smit adalah bahasa Arab, Ibrani, Ararniyah, Akkadiyah, Habsy,
clan Arab Selatan, Lihar Ali ..Abdul Wahid Wafie. Fiqh al-u'l,haIJ, (Cairo: Daar al-Nahdhah,
t.th)

Il Mahmud Fahmi Hijazy. AladkhaI qp.dI .• h. 19-21
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kemudian dibandingkan dengan bahasa-bahasa yang serumpun
dengan bahasa tersebut sebingga dapat diketahui perkembangao
perbendaharaan ka ta dalam sebuah bahasa.

B. Merode Deskriptif ( al-manhaj al-washfy )
Pengertian dati metode deskriptif adalah cara pengkajian

bahasa secara ilmiah dengan mendeskriptifkan sebuah bahasa atau
sebuah dialek yang ada pada masa dan tempat tertenru u. Objek
pengkajian dengan metode deskriptif hanya dengan sebuah bahasa.
Berbeda dengan rnetode komparatif yang mengkaji bahasa dengao
cara membandingkan antara dua arau lebih pada bahasa yang
serumpun. Metode deskriptif ( al-manhaj al-washfy ) yaitu
mendeskripsikan sebuah bahasa yang didasarkan pada fonem,
morfem, grammar dan rnakna. Metode ini mencakup analisis cara-cara
sebuah bahasa berfungsi dan cara bahasa itu dipergunakan oleh
sekelornpok orang pada pada waktu tertentu.

Metode deskriptif (al-manhaj al-washfy) sering dianggap
sebagai bagian urama dati metode linguistik (ilmu bahasa) umum
karena metode ini merupakan landasan dan persyaratan bagi rnctode
lainnya 15. Bidang kajian ilmu bahasa meliputi ilm shaut (fonetik) billa'
al-kalirnah (morfologi ), bina' al-jumlah (sintaksis) dan ilmu al-dhilalah
(semantik). Pengkajian bahasa dengan rnetode deskriptif Juga
mencakup bidang-bidang kajian ilmu bahasa tersebut,

Dari segi fonetik, misalnya mendeskripsikan fonem-fonem
dalam bahasa Arab modem atau telaah (srudi) tentang fonem-fonem
dalam dialek Oman. Dati segi bin a' al-kalirnah, mengkaji tcntang
pembentukan kata kerja pada dialek Kairo, pembenrukan kata benda
pada bahasa Arab kontemporer dan sebagainya. Sedangkan dari segi
sintaksis kajian bahasa dengan metode deskriptif mcliputi kalimat
berita dalam al-Qur'an, pembentukan kalimar bertanya dalam prosa
Arab modern dan lain-lain sebagainya. Adapun dari segi sernantik,
metode deskriptif meliputi bidang kajian leksikologi 16, misalnya
kamus lafaz al-Qur'an (mu'jam al-faz al-Qur'an), kamus yang
dikhususkan pada sebuah disiplin ilmu Ii

H lbid., h. 21.
I~R.H. Robins, qp.dt., h. 5.
16 Leksikologi adalah ilmu tentang perkamusan ( al-maajim)
F Mahmud Fahmi Hiiazy, MatikJJal..... op.tit., h. 22. Lihat juga Fahmi Hijazy, ilmu

al-lugbah ... .op.cir., h. 37.
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Dengan demikian, metode deskriptif seperti yang
dikemukakan oleh De Saussure bahwa merode dalam pengkajian ilmu
bahasa mencakup bidang fonerik, morfologi, sintaksis dan semantik 18

dalam hal ini ilmu bahasa Arab (linguistik Arab atau ilm al-lughah al-
Arabiyah).

c. Metode Historis (al-manhaj- altarikhiy)
Kajian bahasa dengan bentuk metode historis adalah kajian

tentang perkembangan sebuah bahasa dalam kurun waktu (sepanjang
zaman) atau perubahan yang terjadi pada scbuah bahasa sepanjang
zaman 19. Merode Historis (al-manhaj- altarikhiy) mempelajari atau
mengkaji perkembangan bahasa, cara bahasa berubah dari masa ke
masa, baik dilakukan secara umum maupuo pada bidang bahasa
tertentu dan didasarkan pada sebuah rentetan perkembangan yang
berkesinambungan dari bahasa yang menjadi objek kajian.Dalam
metode historis dikenal istilah diakronis, yairu rnetode pengkajian
bahasa dari segi sejarah perkembangannya. 20

Metode hisroris dalam dalam pengkajian ilmu bahasa
memungkinkan seorang pengkaji unruk mengetahui asal-usul atau
bentuk awal sebuah bahasa. Metode ini berkaitan erat dengan rnerode
deskriptif (al-manhaj al-washfy). Perbedaan antara kedua metode ini
(metode historis dan deskriptif) yaitu metode deskriptif, pengkajian
terhadap sebuah bahasa adalah mendeskripsikan bahasa terse but pada
waktu atau zaman tertenru saja. Sedaogkan pada rnetode historis,
pengkajiao terhadap perkembangao sebuah bahasa sepanjang zaman.
Jadi, metode historis tidak terikat oleh waktu tenentu.

Seperti halnya pada metode komparatif dan deskriptif, maka
metode historis ( al-manhaj al-tarikhiy ) juga terkait dalam bidang
kajian ilmu bahasa. Kajian tentang perubahan bunyi atau fonem
sebuah bahasa ( termasuk babasa Arab) dapat menggunakan merode
historis, yaiyu mengkaji perubaban fonem yang terjadi sepanjang
zaman karena faktor-faktor tertentu, Kajian ten tang bentuk kata
berdasarka pembagian dan penyebarluaskannya, kajian tentang kalimat

18 Ferdinand de saussure, CI)1lf1tit lingllitiqllt Gtntrak, diteriemahkan oleh Rahayu S.
Ilidayar dengan judul .. Pln~Jar LiJtgllistik {JlI1l1m ce, (Yogyakarta : Gadjah Mada Press, 1993)
h. 131. Lihat juga Ibid. h.21

19 Ibid; h. 23
20 Ferdinand de Saussure, op.dt., h. 245.
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tanya, dan kajian tentang penyusunan kamus dapat memakai metode
his toris. 21

d. Metode Konttastif (al-manha; al-taqabuliy)
Merode konttastif merupakan metode bahasa yang terkenal

dikalangan pengkaji bahasa kontemporer. Objek kajian pada metode
kontrstif adalah perbandingan antara dua bahasa atau dua dialek atau
antara sebuah bahasa dengan sebuah dialek, Basil yang dicapai dati
metode ini dalam pengkajian bahasa adalah perbedaan-perbedaan.P
maksudnya dengan metode kontrastif ( al-manhaj al-taqabuliy ) dapat
diketahui perbedaan-perbedaan yang ada dalam dua bahasa atau dua
dialek ataupun antara bahasa dan clialek.

Perbandingan yang dilakukan dalam metode kontrastif
berbeda dengan perbandingan yang diI.akukakan pada metode
komparatif (al-manhaj al-muqaran ). Pada rnetode komparatif
perbandingan yang dilakukakan adalah antara dua bahasa yang berada
dalam satu rumpun bahasa dan hasil yang diperoleh dapat berupa
persamaan-persamaan maupun perbedaan. Sedangkan pada metode
kontrastif (al-manhaj al-taqabuliy ) perbandingan yang dilakukan
adalah antara dua bahasa atau dua clialekyang ridak berada dalam sam
rumpun bahasa yang sama, Jadi, tujuan yang hendak dicapai dengan
metode kontrastif yairu mengetahui perbedaan-perbedaan dalam
perbandingan bahasa.

Salah satu contoh dari pengkajian bahasa dengan memakai
metode kontrastif misalnya perbandingan antara bahasa ibu sebagai
bahasa pertama dengan bahasa asing sebagai bahasa kedua'". Bahasa
ibu adalah bahasa yang dikenal oleh manusia sejak ia lahir . Bahasa di
lingkungan mana orang tersebut berada. Olehnya iru disebut sebagai
bahasa ibu atau bahasa penama, karena meropakan bahasa yang
pertama kali dikenal sejak lahir. Sedangkan bahasa asing atau bahasa
yang kedua yang kemuclian manusia usahakan untuk mengetahuinya
sesuai dengan kebutuhannya. Jadi, segala bahasa yang dipe1ajari oleh
manusia berdasarkan kebutuhannya merupakan bahasa asing. Dengan
menggunakan metode kontrastif, dapat diketahui perbedaan-
perbedaan yang ada pada kedua bahasa tersebut.

21 Mahmud Falun Hiiazy, op. nt., h. 24
:!:! Mahmud Fahmi Hijazy, lim ..... op. at., b. 41.
2J Mahrnud Fahmi Hijazy, Madlehal Op. nt., b. 24
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Pengkajian bahasa dengan menggunakan metode kontrastif
(al-manhaj al-taqabuliy) juga melipuri bidang kajian ilmu bahasa
(linguistik) yaitu fonerik, morfologi, sintaksis dan semantik, seperri
halnya metode-metode pengkajian lainnya.

Berdasarkan keempat metode yang dipergunakan dalam.
pengkajian ilmu bahasa ( linguistik) ini maka dikenal pula istilah (1)
Ilmu bahasa Komparatif (2) Ilmu bahasa Deskriptif (3) Ilmu bahasa
Historis dan (4) Ilmu bahasa Kontrastif sebagai implikasi dari rnetode-
merode rersebur.

IV.PENUTUP
Kesimpulan

Metode pengkajian dalam ilmu bahasa adalah cara kerja yang
bersistern dalam pengkajian bahasa yang bertolak pada data yang ada.
Ilmu bahasa atau Ilm al-Lughah yang dimaksudkan adalah kajian
tentang bahasa secara ilmiah. Dalam bahasa inggeris yang te1ah
diserap ke dalam bahasa Indonesia dengan istilah linguisrik.

Ada beberapa metode yang sering digunakan oleh para ahli
bahasa (linguis), yaitu Metode komparasi atau metode pcrbandingan
(al-manhaj al-muqaran), rnetode deskriptif atau metode pemaparan
(al-manhaj al-washfiy), metode historis (al-rnanhaj al-tarikhiy) dan
metode kontrasrif atau rnetode keselarasan (al-manhaj al-raqabuliy).

Berdasarkan metode yang dipergunakan dalam pengkajian
ilmu bahasa (linguiscik) maka dihasilkan linguiscik komparacif,
linguisrik deskriptif, lnguisrik historis, dan linguisrik kontrastif
Metode-metode tersebut juga melipuri bidang kajian ilmu bahasa dari
segi fonetik, morfologi, sintaksis dan semantik.
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